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A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu pembelajaran, pengetahuan, keterampilan,

dan kebiasaan yang diturunkan pada satu generasi ke generasi berikutnya

terciptanya eS elaye 0aja g ektif  dan  efisien

(Bafadal, 2005:11). Oleh Kkarena itu pembelajaran tatap muka dan
pembelajaran daring tentunya terdapat berbagai karakter siswa yang sangat
berbeda dan beragam, karena itu peneliti mempunyai alasan untuk perlunya

mengetahui perubahan karakter siswa dengan cara menganalisis karakter



siswa di masa pembelajaran sebagaimana perlunya pendidikan karakter

diterapkan didalam proses pembelajaran tatap muka ataupun daring.
Pentingnya pendidikan karaker dibudayakan untuk mengatasi

kemerosotan karakter yang dikeluhkan berbagai pihak seperti guru dan orang

tua. Sementara itu kemendikbud telah mengemukakan 5 pilar karakter utama

adalah nasioni@kap '
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kepentingan diri dan kelompoknya. Karakter yang ketiga adalah mandiri
merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung pada orang lain dan
mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu untuk merealisasikan harapan,

mimpi dan cita-cita. Subnilai mandiri antara lain etos kerja (kerja keras),



tangguh tahan banting, daya juang, professional, kreatif, keberanian, dan
menjadi pembelajar sepanjang hayat. Karakter yang keempat adalah integritas/
jujur yaitu sikap yang mencerminkan nilai mendasar pada perilaku anak untuk
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dipercaya dalam perkataan,

tindakan, dan pekerjaan, memiliki komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai

akter yang ke lima adalah

bahwa seorang siswa tersebut mengalami kemerosotan pada karakter religius.
Kemudian permasalahan yang kedua yaitu setelah melakukan kegiatan berdoa
pada kegiatan pembukaan pembelajaran siswa diminta guru untuk

berkomunikasi meggunakan bahasa Indonesia pada saat pembelajaran, akan



tetapi dari seluruh siswa yang bergabung pada saat pembelajaran daring hanya
beberapa siswa saja yang mampu berkomunikasi meggunakan bahasa
Indonesia dengan baik dan benar. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa
mengalami kemerosotan pada karakter nasionalis. Permasalahan yang ketiga

yaitu setelah kegiatan berdoa dan berkomunikasi meggunakan bahasa
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Selain karaRtemsiteg IS/ U KAlAKICk-g0toNg royong juga sangat

diperlukan pada saat pembelajaran. Namun dalam pembelajaran tentunya
selain bersikap mandiri juga diperlukan sikap gotong royong, dalam
pembelajaran karakter gotong royong biasanya dapat ditemukan pada siswa

dan teman sebangkunya dalam mengerjakan tugas yang berisi soal-soal



dengan berdiskusi secara bersamaan. Namun ketika adanya pembelajaran
daring pada saat pembelajaran berlangsung dan tugas telah diberikan oleh
guru seorang siswa tidak bisa lagi saling berdiskusi untuk menjawab soal-soal
tersebut dikarenakan jarak tempat tinggal yang berbeda. Selain itu siswa

menjadi seorang yang individualisme dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal
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karakter di kelas. Namun, sekolah belum memiliki tim pengawal budaya
sekolah dan karakter karena sekolah belum mengetahui tentang komponen
tersebut, sedangkan peran komponen keluarga dirasa masih sangat kurang.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut peneliti tertarik melakukan



penelitian dengan judul “Analisis Karakter Siswa Kelas V Sekolah Dasar Pada
Sistem Pemelajaran Daring Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Subtema 3
Usaha Pelestarian Lingkungan Dimasa Pandemi Covid-19”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti, maka

adap sistem

anabat Kita Subtema 3

Usaha Pelestarian Lingkungan di masa pandemi Covid-19



D. Manfaat Penelitian

1.

Teoritis
Manfaat teoritis yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah penelitian
mendapatkan kejelasan mengenai analisis karakter siswa kelas V SDN

Kepunten pada sistem pembelajaran daring pada tema 8 lingkungan sahabat

kita subtema 3 usaha jpe asa pandemi Covid-19.

pembatasan
masalah. Penélitian Nafya mermbarias teaiang™analisis karakter siswa
kelas V SDN Kepunten pada sistem pembelajaran daring pada tema 8
lingkungan sahabat kita subtema 3 usaha pelestarian lingkungan di masa

pandemi Covid-19 Serta respon siswa terhadap pembelajaran daring.



4. Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya kesalahan pengertian dalam penelitian
ini, maka diperlukan adanya definisi operasional sebagai acuan
istilah-istilah di bawah ini.

1. Analisis

PITKTP”

yang diraSa penting

kontak langsung antara guru dengan siswa.



. Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Subtema 3 Usaha Pelestarian
Lingkungan
Tematik tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Subtema 3 Usaha

Pelestarian Lingkungan merupakan buku pelajaran yang berbentuk

tematik yang didalamnya terdapat materi PPkn yang berisi keragaman




